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RINGKASAN

RAMA SAMUDRA JAYA MAHE, 223020404104, Perbandingan Agroforestri
Pada Lahan Masyarakat Lokal dan Transmigran di Kelurahan
Kalampangan. Dibawah bimbingannya AFENTINA dan YOSEFIN ARI
SILVIANINGSIH.

Kelurahan Kalampangan merupakan salah satu wilayah lahan gambut di Kota
Palangka Raya yang masyarakatnya memanfaatkan lahan melalui sistem
agroforestri. Masyarakat yang mengelola lahan terdiri atas masyarakat lokal dan
masyarakat transmigran yang memiliki latar belakang sosial budaya, pengalaman
bertani, serta teknik pengelolaan lahan yang berbeda. Perbedaan tersebut diduga
memengaruhi bentuk penerapan agroforestri yang dilakukan pada lahan gambut.
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan sistem agroforestri, komposisi jenis
tanaman, pola tanam, teknik pengelolaan lahan, serta pendapatan agroforestri pada
masyarakat lokal dan masyarakat transmigran di Kelurahan Kalampangan.
Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling terhadap 20
responden yang terdiri atas 10 masyarakat lokal dan 10 masyarakat transmigran.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, inventarisasi vegetasi,
wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan perbedaan sistem agroforestri, komposisi jenis tanaman, pola
tanam, teknik pengelolaan lahan, serta pendapatan yang diperoleh masing-masing
kelompok masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem agroforestri yang diterapkan terdiri
atas agrisilvikultur sebesar 65% dan agrosilvopastura sebesar 35%. Komposisi jenis
tanaman pada masyarakat lokal didominasi tanaman pertanian sebesar 99,81%,
sedangkan pada masyarakat transmigran sebesar 99,04%, dengan tingkat
keragaman jenis tanaman yang lebih tinggi pada kelompok transmigran. Pola tanam
yang ditemukan meliputi tree along border dan alley cropping, dengan pola tree
along border sebagai pola yang paling dominan diterapkan sebesar 75%. Teknik
pengelolaan lahan masyarakat lokal masih cenderung tradisional dan berbasis
pengetahuan turun-temurun, sedangkan masyarakat transmigran lebih intensif
dalam pengelolaan tata air, penggunaan pupuk, pemanfaatan alat bantu pertanian,
serta diversifikasi komoditas tanaman. Rata-rata pendapatan masyarakat lokal dari
sistem agroforestri sebesar Rp19.353.850 per tahun, sedangkan masyarakat
transmigran sebesar Rp27.958.050 per tahun. Kontribusi pendapatan terbesar pada
kedua kelompok berasal dari komponen pertanian, sementara komponen kehutanan
dan peternakan berperan sebagai sumber pendapatan tambahan. Berdasarkan
periode penerimaan pendapatan, komponen agroforestri terdiri atas komoditas
jangka pendek, menengah, dan panjang yang mendukung keberlanjutan pendapatan
rumah tangga petani.



ABSTRACT

COMPARISON OF AGROFORESTRY SYSTEMS ON LOCAL AND
TRANSMIGRANT COMMUNITY LAND IN KALAMPANGAN VILLAGE

RAMA SAMUDRA JAYA MAHE

This study aimed to compare agroforestry systems, plant species composition,
planting patterns, land management techniques, and agroforestry income between
local and transmigrant communities in Kalampangan Village. The study employed
a descriptive method using both quantitative and qualitative approaches. The
sample consisted of 20 respondents selected through purposive sampling,
comprising 10 local community members and 10 transmigrant community
members. Data were collected through field observations, vegetation inventories,
interviews, and documentation, and were analyzed descriptively to compare the
agroforestry characteristics of the two community groups. The results showed that
the agroforestry systems applied consisted of 65% agrisilviculture and 35%
agrosilvopasture. Plant species composition in local community agroforestry was
dominated by agricultural crops (99.81%), while agricultural crops accounted for
99.04% in transmigrant community agroforestry, with higher plant diversity found
among transmigrant farmers. The planting patterns identified were tree along
border and alley cropping, with tree along border being the most dominant pattern,
accounting for 75% of the observed systems. Land management practices among
local communities tended to be traditional and based on inherited knowledge,
whereas transmigrant communities applied more intensive management practices,
including water management, fertilizer use, agricultural tools utilization, and crop
diversification. The average annual agroforestry income of local communities was
IDR 19,353,850, while that of transmigrant communities reached IDR 27,958,050.
The largest contribution to income in both groups came from agricultural
components, while forestry and livestock components served as supplementary
sources of income. Based on income-generating periods, agroforestry components
consisted of short-, medium-, and long-term commodities that supported the
sustainability of farmers' household income.

Keywords:  Agroforestry, Peatland, Local Communities, Transmigrant
Communities, Agroforestry Income.
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ABSTRAK

PERBANDINGAN AGROFORESTRI PADA LAHAN
MASYARAKAT LOKAL DAN TRANSMIGRAN
DI KELURAHAN KALAMPANGAN

RAMA SAMUDRA JAYA MAHE

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan sistem agroforestri, komposisi jenis
tanaman, pola tanam, teknik pengelolaan lahan, dan pendapatan agroforestri pada
masyarakat lokal dan masyarakat transmigran di Kelurahan Kalampangan.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Sampel penelitian terdiri atas 20 responden yang dipilih secara purposive,
meliputi 10 masyarakat lokal dan 10 masyarakat transmigran. Data dikumpulkan
melalui observasi, inventarisasi vegetasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis secara deskriptif untuk membandingkan karakteristik agroforestri kedua
kelompok masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem agroforestri
yang diterapkan terdiri atas agrisilvikultur sebesar 65% dan agrosilvopastura
sebesar 35%. Komposisi jenis tanaman pada masyarakat lokal didominasi tanaman
pertanian sebesar 99,81%, sedangkan pada masyarakat transmigran sebesar
99,04%, dengan tingkat keragaman jenis tanaman yang lebih tinggi pada kelompok
transmigran. Pola tanam yang ditemukan meliputi tree along border dan alley
cropping, dengan pola tree along border sebagai pola yang paling dominan
diterapkan sebesar 75%. Teknik pengelolaan lahan masyarakat lokal masih
cenderung tradisional dan berbasis pengetahuan turun-temurun, sedangkan
masyarakat transmigran lebih intensif dalam pengelolaan tata air, penggunaan
pupuk, pemanfaatan alat bantu pertanian, serta diversifikasi komoditas tanaman.
Rata-rata pendapatan masyarakat lokal dari sistem agroforestri sebesar
Rp19.353.850 per tahun, sedangkan masyarakat transmigran sebesar Rp27.958.050
per tahun. Kontribusi pendapatan terbesar pada kedua kelompok berasal dari
komponen pertanian, sementara komponen kehutanan dan peternakan berperan
sebagai sumber pendapatan tambahan. Berdasarkan periode penerimaan
pendapatan, komponen agroforestri terdiri atas komoditas jangka pendek,
menengah, dan panjang yang mendukung keberlanjutan pendapatan rumah tangga
petani.

Kata kunci: Agroforestri, Lahan Gambut, Masyarakat Lokal, Masyarakat
Transmigran, Pendapatan Agroforestri
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